Pemberontakan PKI di Madiun Tahun 1948

Membahas tentang pemberontakan PKI di Madiun tidak bisa lepas dari jatuhnya kabinet Amir
Syarifuddin tahun 1948. Mengapa kabinet Amir jatuh? Jatuhnya kabinet Amir disebabkan oleh
kegagalannya dalam Perundingan Renville yang sangat merugikan Indonesia. Untuk merebut kembali
kedudukannya, pada tanggal 28 Juni 1948 Amir Syarifuddin membentuk Front Demokrasi Rakyat (FDR)
Untuk memperkuat basis massa, FDR membentuk organisasi kaum petani dan buruh. Selain itu dengan
memancing bentrokan dengan menghasut buruh.

Puncaknya ketika terjadi pemogokan di pabrik karung Delanggu (Jawa Tengah) pada tanggal 5 Juli
1959. Pada tanggal 11 Agustus 1948, Musso tiba dari Moskow. Amir dan FDR segera bergabung dengan
Musso. Untuk memperkuat organisasi, maka disusunlah doktrin bagi PKI. Doktrin itu bernama Jalan Baru.
PKI banyak melakukan kekacauan, terutama di Surakarta. Oleh PKI daerah Surakarta dijadikan daerah
kacau (wildwest). Sementara Madiun dijadikan basis gerilya.

Pada tanggal 18 September 1948, Musso memproklamasikan berdirinya pemerintahan Soviet di
Indonesia. Tujuannya untuk meruntuhkan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
menggantinya dengan negara komunis. Pada waktu yang bersamaan, gerakan PKI dapat merebut
tempat-tempat penting di Madiun. Untuk menumpas pemberontakan PKI, pemerintah melancarkan
operasi militer. Dalam hal ini peran Divisi Siliwangi cukup besar. Di samping itu, Panglima Besar Jenderal
Soedirman memerintahkan Kolonel Gatot Subroto di Jawa Tengah dan Kolonel Sungkono di Jawa Timur
untuk mengerahkan pasukannya menumpas pemberontakan PKI di Madiun.

Dengan dukungan rakyat di berbagai tempat, pada tanggal 30 September 1948, kota Madiun
berhasil direbut kembali oleh tentara Republik. Pada akhirnya tokoh-tokoh PKI seperti Aidit dan Lukman
melarikan diri ke Cina dan Vietnam. Sementara itu, tanggal 31 Oktober 1948 Musso tewas ditembak.
Sekitar 300 orang ditangkap oleh pasukan Siliwangi pada tanggal 1 Desember 1948 di daerah Purwodadi,
Jawa Tengah.

Dengan ditumpasnya pemberontakan PKI di Madiun, maka selamatlah bangsa dan negara Indonesia
dari rongrongan dan ancaman kaum komunis yang bertentangan dengan ideologi Pancasila. Penumpasan
pemberontakan PKI dilakukan oleh bangsa Indonesia sendiri, tanpa bantuan apa pun dan dari siapa pun.
Dalam kondisi bangsa yang begitu sulit itu, ternyata Rl sanggup menumpas pemberontakan yang relatif
besar oleh golongan komunis dalam waktu singkat.

Tugas:

Peristiwa Madiun Affair bertujuan mendirikan Republik Soviet Indonesia dengan ideologinya komunis.
Pada tahun 1965 muncul peristiwa G 30 S/PKI yang ingin menggulingkan pemerintahan Presiden
Soekarno dan mengganti ideologi Pancasila dengan ideologi komunis. Mencermati kedua hal tersebut,
mengapa ajaran komunis dilarang berkembang di Indonesia? Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk
mewaspadai munculnya bahaya laten komunis di era Reformasi ini? Kemukakan pendapat kalian!

Pemberontakan Darul Islam (DI) dan Tentara Islam Indonesia (TII)
DI/TIl Kartosuwiryo di Jawa Barat Berdasarkan Perundingan Renville, kekuatan militer Republik

Indonesia harus meninggalkan wilayah Jawa Barat yang dikuasai Belanda. TNI harus mengungsi ke
daerah Jawa Tengah yang dikuasai Republik Indonesia. Tidak semua komponen bangsa menaati isi
Perjanjian Renville yang dirasakan sangat merugikan bangsa Indonesia. Salah satunya adalah S.M.
Kartosuwiryo beserta para pendukungnya.

Pada tanggal 7 Agustus 1949, Kartosuwiryo memproklamasikan berdirinya Negara Islam Indonesia
(NIl). Tentara dan pendukungnya disebut Tentara Islam Indonesia (Tll). Gerakan Darul Islam yang
didirikan oleh Kartosuwiryo mempunyai pengaruh yang cukup luas. Pengaruhnya sampai ke Aceh yang
dipimpin Daud Beureueh, Jawa Tengah (Brebes, Tegal) yang dipimpin Amir Fatah dan Kyai Somolangu
(Kebumen), Kalimantan Selatan dipimpin Ibnu Hajar, dan Sulawesi Selatan dengan tokohnya Kahar
Muzakar.

Pemberontakan DI/TII di berbagai daerah:
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No DI/TH Tokoh dan awal Latar belakang Upaya penumpasan
berdirinya dan peristiwa
1 Jawa Barat
2 Jawa Tengah
3 Sulawesi Selatan
4 Aceh
5 Kalimantan
Selatan
Tugas:

Saat berjuang menghadapi Belanda, muncul pemberontakan DI/TIl yang didalangi oleh Kartosuwiryo.
Namun berkat kesigapan TNI, gerakan DI/TIl dapat ditumpas. Sejak awal masa Reformasi muncul
Gerakan Aceh Merdeka. Apakah Gerakan Aceh Merdeka merupakan bentuk lain DI/TII di era Reformasi?
Bagaimanakah pendapat kalian mengenai hal tersebut? Coba bandingkan antara keduanya!
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